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ABSTRACT 
 
Desy siburian “The effect of various insecticide to the pest of pod Riptortus linearis F. (Hemiptera: 
Alydidae) and Etiella zinckenella Treit. (Lepidoptera: Pyralidae) towards soybeans (Glycine max 
L.)” that supervised by Ir. Yuswani Pangestingsih, MS. and Ir. Lahmuddin Lubis, MP. This 
research was held in Desa Telaga Sari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang in  
July to September 2013. The method that used was non factorial “Completely Randomized Block 
Design” consist of 7 treatment and 3 repeatable. The treatment which tested were A0 (control), A1 
(Annona muricata seeds), A2 (Morinda citrifolia seeds), A3 (Jatropha curcas seeds), A4 
(chlorfiripos insecticide), A5 (agens Bacillus thurngiensis), and A6 (agens Beauveria bassiana). 
The parameter which were attack percentage of Riptortus linearis and Etiella zinckenella, the 
population of nimfa Riptortus linearis and larva Etiella zinckenella, and also the production. The 
research resulted  that, the all of insecticide significantly effected the pest of pod Riptortus linearis 
and Etiella zinckenella. The best treatment to the Riptortus linearis is  A2 (Morinda citrifolia seeds 
200 gr/l) that the lowest  attack percentage (10.00%) and Etiella zinckenella is A4 (chlorfiripos 
insecticide) that the lowest attack percentage (6,95). 
 
Keywords: Riptortus linearis, Etiella zinckenella, insecticide. 
ABSTRAK 
Desy siburian “Pengaruh Jenis Insektisida Terhadap Hama Polong Riptortus linearis F. (Hemiptera: 
Alydidae)  dan Etiella zinckenella Treit. (Lepidoptera:  Pyralidae) Pada Tanaman Kedelai (Glycine 
max L.)” di bimbing oleh Ir. Yuswani Pangestingsih, MS. dan Ir. Lahmuddin Lubis, MP. Penelitian 
ini dilaksanakan di Desa Telaga Sari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang pada 
bulan Juli-September 2013. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 
faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu A0 (kontrol), A1 
(biji sirsak), A2 (biji jarak), A3 (biji mengkudu),  A4 (insektisida Klorpirifos), A5 (agens hayati  
Bacillus thurngiensis), dan  A6 (agens hayati Beauveria bassiana). Parameter yang diamati 
meliputi, persentase serangan Riptortus linearis dan Etiella zinckenella, jumlah nimfa Riptortus 
linearis, jumlah larva Etiella zinckenella dan produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
perlakuan insektisida berpengaruh nyata terhadap hama polong Riptortus linearis dan Etiella 
zinckenella. Perlakuan yang paling efektif terhadap Riptortus linearis adalah A1 (biji sirsak 200 
gr/l) dengan persentase serangan terendah (10.00%) dan Etiella zinckenella adalah A4 (klorpirifos 2 
ml/l) dengan persentase serangan terendah (6,95%). 
 
Kata Kunci : Riptortus linearis, Etiella zinckenella, insektisida. 
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PENDAHULUAN 
Kedelai merupakan salah satu 
tanaman pangan penting bagi penduduk 
Indonesia sebagai sumber protein nabati, 
bahan baku industri pakan ternak, dan bahan 
baku industri pangan (Baliadi et al. 2008). 
Kandungan protein kedelai lebih tinggi 
dibandingkan tanaman pangan lainnya, yaitu 
berkisar antara 35 - 40% (Suprapto, 1992 
dalam Sinaga, 2009).  
Kedelai merupakan tanaman 
perdagangan. Kebutuhan kedelai setiap tahun 
terus meningkat, tetapi produksi nasional 
masih rendah, bahkan cenderung turun 
(Asadi, 2009). Sehingga Indonesia masih 
harus terus melakukan impor yang rata-rata 
40% dari kebutuhan kedelai nasional. 
Produksi dalam negeri masih relatif rendah 
dan memiliki kecenderungan terus menurun. 
Hal ini menyebabkan ketergantungan kedelai 
impor terus berlangsung dan memiliki 
kecenderungan terus meningkat (Mursidah, 
2005). 
Produksi kedelai tahun 2011 sebesar 
851,29 ribu ton biji kering atau turun sebesar 
55,74 ribu ton (6,15 %) dibandingkan tahun 
2010. Produksi kedelai tahun 2012 
diperkirakan sebesar 779,74 ribu ton biji 
kering atau turun sebesar 71,55 ribu ton (8,40 
%) dibandingkan tahun 2011 (BPS, 2012). 
Produktivitas kedelai yang masih 
rendah dan beragam diantaranya disebabkan 
oleh masih tingginya serangan hama dan 
penyakit (Asadi, 2009). Hama utama pada 
tanaman kedelai dikelompokkan menjadi 
hama perusak bibit, perusak daun, dan 
perusak polong. Hama perusak polong terdiri 
dari hama pengisap dan penggerek polong. 
Ada tiga spesies hama penghisap polong               
di Indonesia yang sering menyerang 
pertanaman kedelai yaitu R. linearis F., 
Nezara viridula L. dan Piezodorus hybneri 
(Sari dan Suharsono, 2011). Diantara ketiga 
jenis hama tersebut R. linearis mempunyai 
daerah penyebaran dan serangan yang paling 
luas (Asadi, 2009). Sedangkan penggerek 
polong yaitu Etiella zinckenella Treischke dan 
E. hobsoni Butler. Spesies yang dominan dan 
memiliki daerah penyebaran yang paling luas 
adalah Etiella zinckenella Treischke                             
(Baliadi et al. 2008).  
Jurnal Online Agroekoteknologi . ISSN No. 2337- 6597 
Vol.2, No.2 : 893 - 904, Maret 2013 
895 
 
Hama polong kedelai sangat 
merugikan, karena secara  langsung merusak 
biji, menurunkan produksi dan kualitas biji 
yang selanjutnya berpengaruh langsung pada 
kebugaran benih. Kehilangan hasil akibat 
serangan hama polong penghisap dan 
penggerek polong kedelai dapat mencapai 
hingga 80% (Marwoto dan Saleh, 2003). 
Pengendalian terhadap hama polong 
kedelai banyak dilakukan para petani dengan 
menggunakan insektisida kimia namun 
dampaknya dapat menyebabkan timbulnya 
berbagai masalah seperti resistensi dan 
resurjensi hama, terbunuhnya serangga bukan 
sasaran, dan pencemaran lingkungan 
khususnya terhadap kesehatan manusia. 
Untuk itu saya melakukan penelitian dengan 
menggunakan insektisida nabati (biji sirsak, 
biji jarak dan biji mengkudu) dan hayati 
(Bacillus thurngiensis dan Beauveria 
bassiana) sebagai solusi yang efektif, karena 
merupakan pengendalian hama yang ramah 
lingkungan.   
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Telaga Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, 
Kabupaten                Deli Serdang pada 
ketinggian tempat + 30 mdpl. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan                           Juni 
- September 2013. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benih tanaman 
kedelai varietas Grobogan, pupuk urea, pupuk 
TSP, pupuk KCl, polibag, insektisida nabati 
(biji sirsak, biji jarak pagar dan biji 
mengkudu), insektisida agens hayati Bacillus 
thuringiensis 76 x 10
9
/ml                  (Bite FC) 
dan Beauveria bassiana 1 x 10
7
 spora/gram 
(Beauverin P), serta insektisida kimia 
Klorpirifos (Dursban  20 EC). Alat yang 
digunakan adalah cangkul, gembor, meteran, 
blender, timbangan, kain saring, handsprayer, 
gelas ukur, kamera digital, lup dan alat-alat 
lain yang diperlukan dalam pelaksanaan 
percobaan. 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 
faktorial dengan           7 perlakuan yang 
diulang sebanyak 3 kali. A0= kontrol (Tanpa 
insektisida). A1= insektisida nabati biji sirsak 
(200 gr/L). A2= insektisida nabati biji jarak 
(200 gr/L). A3= insektisida nabati biji 
mengkudu (200 gr/L). A4= insektisida kimia 
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Klorpirifos (2 ml/L). A5= insektisida agens 
hayati Bacillus Thurngiensis 3 ml/L. dan A6= 
insektisida agens hayati Beauveria  bassiana                  
konsentrasi 10 gr/L  
Peubah amatan dalam penelitian ini 
adalah persentase serangan (%) R. linearis 
dan                      E. zinckenella, Jumlah nimfa 
R. linearis, Jumlah larva E. zinckenella, dan 
Produksi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.   Persentase Serangan R. linearis 
 Dari hasil analisis sidik ragam dapat 
dilihat bahwa perlakuan pada pengamatan 52 
dan 61 hst menunjukkan hasil yang nyata dan 
pada pengamatan 70 hst hasilnya sangat 
nyata. Untuk mengetahui hasil yang berbeda 
nyata dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pengaruh   Jenis    Insektisida    Terhadap    Persentase    Serangan    (%)   R. linearis   pada           
             Pengamatan  52, 61 dan 70 hst. 
Perlakuan 
Pengamatan 
I (52 hst) II (61 hst) III (70 hst) 
A0 (kontrol) 37,01 a 37,68 a 46,54 a 
A1 (biji sirsak) 20,84 b 18,93 b 10,00 c 
A2 (biji jarak) 20,22 b 17,30 b  11,09 bc 
A3 (biji mengkudu)  27,24 ab 21,45 b 12,64 b 
A4 (klorpirifos) 25,97 b 23,02 b 11,28 b 
A5 (B. Thurngiensis) 30,61 a 25,47 b 15,85 b 
A6 (B. Bassiana) 31,28 a 23,89 b 17,21 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan. 
 Dari Tabel 1. dapat dilihat  pada 
pengamatan 52 hst dan 61 hst pemberian 
perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap persentase serangan R. Linearis. Hal 
ini berarti bahwa semua jenis insektisida yang 
digunakan mampu menekan bahkan 
membunuh R. Linearis dengan kandungan 
senyawa racun yang dimiliki oleh setiap 
insektisida tersebut. Persentase serangan 
setiap jenis insektisida berbeda-beda hal ini 
disebabkan karena kandungan racun yang 
dimiliki oleh setiap insektisida berbeda pula. 
Hal ini sesuai dengan Deptan (2008) yang 
menyatakan bahwa komposisi  kandungan 
bahan toksik/aktif pestisida diduga bervariasi 
bergantung pada species, varietas, klon, strain 
serta lokasi.  
 Dari tabel dapat dilihat bahwa pada 
pengamatan 70 hst insektisida nabati A1 
(larutan biji sirsak) lebih efektif dibandingkan 
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dengan insektisida lainnya dengan persentase 
serangan terendah yaitu sebesar 10,00 %. Hal 
ini berarti  komposisi kandungan bahan 
toksik/aktif pada larutan biji sirsak berupa 
senyawa acetogenin pada konsentrasi 200 gr/l 
air lebih mampu untuk mengendalikan                 
R. Linearis dibandingkan dengan jenis 
insektisida lainnya. Hal ini sesuai dengan                           
Komansilan et al. (2012) yang menyatakan 
bahwa senyawa acetogenin dari jenis 
Annonaceae dilaporkan memiliki toksisitas 
yang efektif untuk mengendalikan beberapa 
serangga seperti Lepidoptera, Coleoptera, 
Hemiptera dan Diptera. 
 Dari tabel 1. diketahui bahwa pada 
pengamatan terakhir insektisida nabati biji 
sirsak lebih efektif dalam menekan serangan 
hama R. linearis jika dibandingkan dengan 
insektisida kimia klorpirifos. Hal ini 
diakibatkan karena umumnya petani 
menggunakan insektisida kimia dalam 
penanganannya sehingga hama R. linearis 
menjadi resisten. Diketahui bahwa insektisida 
nabati memiliki cara kerja yaitu sebagai racun 
kontak dan racun perut (lambung) sama 
halnya dengan cara kerja insektisida kimia 
klorpirifos.  Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Komansilanet al. (2012) yang 
menyatakan bahwa keluarga annonaceae 
mengandung acetogenin yang larvasida. 
Acetogenin pada larutan biji sirsak juga 
bertindak sebagai insektisida, acaricide, 
antiparasit, bakterisida, penolak serangga 
(repellent) dan anti-feedant dengan cara kerja 
sebagai racun kontak dan racun perut 
(lambung). 
2.   Persentase Serangan E. zinckenella 
 
 Dari hasil analisis sidik ragam dapat 
dilihat bahwa perlakuan pada pengamatan 52 
hst menunjukkan hasil yang tidak nyata, 
sedangkan pengamatan 61 hst  nyata  dan 70 
hst hasilnya sangat nyata. Untuk mengetahui 
hasil yang berbeda nyata dapat dilihat pada 
tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh  Jenis   Insektisida   Terhadap   Persentase   Serangan   (%)   E. zinckenella   pada  
  Pengamatan  52, 61 dan 70 hst. 
Perlakuan 
Pengamatan 
I (52 hst) II (61 hst) II (70 hst) 
A0 (kontrol) 42,79 49,38 a 58,83 a 
A1 (biji sirsak) 37,24 28,95 b 23,51 b 
A2 (biji jarak) 31,81 30,28 b 24,54 b 
A3 (biji mengkudu) 32,74  26,89 bc 15,52 c 
A4 (klorpirifos) 17,86 14,82 c  6,95 d 
A5 (B. Thurngiensis) 37,85 27,51 b 14,77 c 
A6 (B. Bassiana) 33,85 32,58 b 28,69 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada  
taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan. 
 Pada pengamatan 52 hst, persentase 
serangan E. zinckenella dari semua perlakuan 
tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa jenis 
insektisida belum berpengaruh terhadap 
serangan E. zinckenella. 
 Pada pengamatan 61 hst diketahui 
bahwa pemberian perlakuan menunjukkan 
hasil yang nyata. Dimana  perlakuan A4 
(kimia) merupakan insektisida yang paling 
efektif dalam menekan serangan hama E. 
zinckenella dengan persentase serangan 
sebesar 14,82 % dan diikuti oleh perlakuan 
A3 (larutan biji mengkudu) sebesar 26,89 %. 
Hal ini berarti senyawa kimia klorpirifos 
efektif terhadap hama penggerek polong E. 
zinckenella sehingga mampu menekan 
serangan bahkan membunuh serangga hama 
tersebut lebih kecil dibandingkan jenis 
insektisida nabati dan agens hayati. Hal ini 
sesuai dengan Venugopal dkk (2012) yang 
menyatakan bahwa klorpirifos ini cukup 
beracun dan paparan kronis telah dikaitkan 
dengan efek neurologis, gangguan 
perkembangan, dan gangguan autoimun. 
 Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa pada 
70 hst insektisida kimia lebih efektif 
dibandingkan dengan insektisida nabati dan 
agens hayati terhadap pengendalian hama E. 
zinckenella. Namun, dampaknya dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai masalah 
seperti resistensi dan resurjensi hama.. Untuk 
itu insektisida nabati dan hayati merupakan 
solusi yang efektif, karena merupakan 
pengendalian hama yang ramah lingkungan. 
Dapat dilihat pada tabel, bahwa insektisida 
nabati dan agens hayati juga mampu menekan 
serangan E. zinckenella. Diantara insektisida 
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biologi yang digunakan, A5 (agens hayati B. 
Thurngiensis) merupakan insektisida biologi 
yang lebih efektif untuk mengendalikan 
serangan E. zinckenella diikuti oleh perlakuan 
A3 (larutan biji mengkudu). Hal ini berarti 
insektisida  B. Thurngiensis memiliki 
senyawa racun yang lebih baik dalam 
menekan serangan E. zinckenella.  Insektisida 
B. Thurngiensis memiliki spora yang 
menyebabkan penyakit pada serangga 
sehingga seranggga berhenti makan dan 
kemudian mati. Hal ini sesuai dengan Baehaki 
(1993) yang menyatakan bahwa insektisida 
berisi spora yang hidup dari bakteri                            
B. thuringiensis dapat menyebabkan penyakit 
serangga sehingga  dipakai untuk 
mengendalikan serangga..                     
 Diketahui bahwa mulai dari 
pengamatan awal hingga akhir, pengendalian 
yang paling efektif dalam menekan serangan 
hama Etiella zincknella adalah perlakuan A4 
(klorpirifos). Hal ini dikarenakan insektisida 
yang disemprotkan dapat masuk mengenai 
biji polong kedelai dan bertahan cukup lama 
dalam polong, dan apabila Etiella zincknella 
memakan biji polong tersebut maka dapat 
mengakibatkan hama tersebut mati. 
kandungan racun klorpirifos lebih persisten 
dibandingkan dengan insektisida nabati 
maupun agens hayati. Cara kerja dari 
klorpirifos yaitu sebagai racun kontak, 
lambung dan pernapasan. Hal ini sesuai 
dengan Venugopal et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa cara kerja klorpirifos yaitu 
sebagai racun kontak, lambung dan 
pernapasan.  
3.    Jumlah Nimfa R. linearis 
 
 Dari hasil analisis sidik ragam dapat 
dilihat bahwa perlakuan pada pengamatan 52 
hst menunjukkan hasil yang nyata, sedangkan 
pengamatan 61 dan 70 hst hasilnya sangat 
nyata. Untuk mengetahui hasil yang berbeda 
nyata dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Pengaruh Jenis Insektisida Terhadap Jumlah Nimfa  R. linearis pada Pengamatan  52, 61 
dan 70 hst. 
Perlakuan 
Pengamatan 
I (52 hst) II (61 hst) II (70 hst) 
A0 (kontrol) 4,33 a 8,33 a 9,33 a 
A1 (biji sirsak) 0,67 b 0,00 c 0,00 c 
A2 (biji jarak) 1,33 b 0,67 b 0,33 c 
A3 (biji mengkudu) 1,67 b 0,33 c 0,33 c 
A4 (klorpirifos)  2,00 ab 0,00 c 0,67 b 
A5 (B. Thurngiensis) 2,33 a 1,00 b 1,00 b 
A6 (B. Bassiana) 3,67 a 1,33 b 2,00 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan. 
Dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa pada 
pengamatan 52 hst menunjukkan hasil yang 
nyata. Jenis insektisida yang digunakan 
berpengaruh terhadap jumlah nimfa R. 
linearis. Perlakuan                     A1 
(insektisida larutan biji sirsak) merupakan  
insektisida yang paling efektif dalam 
menekan jumlah nimfa R. linearis yaitu 
dengan rataan sebesar 0,67 nimfa tidak 
berbeda nyata dengan                  A2 (larutan 
biji jarak), A3 (larutan biji mengkudu), dan  
A4 (kimia) berturut-turut 0,67 nimfa,                           
1,33 nimfa dan 2,00 nimfa. Hal ini berarti 
larutan biji sirsak memiliki kandungan 
senyawa racun berupa acetogenin yang 
bersifat sebagai insektisida lebih baik 
dibandingkan dengan insektisida lainnya. Hal 
ini sesuai dengan Komansilan dkk (2012) 
yang menyatakan bahwa acetogenin pada biji 
sirsak bertindak sebagai insektisida, acaricide, 
antiparasit dan bakterisida. Biji sirsak 
mengandung annonacin, bullatacin, annonin 
VI, goniothalamin, dan senyawa bioaktif 
sylvaticin yang dapat membunuh serangga 
hama. 
 Dari Tabel 3. diketahui bahwa pada 
pengamatan 61 dan 70 hst menunjukkan hasil 
yang sangat nyata. Insektisida yang paling 
efektif dalam menekan jumlah nimfa R. 
linearis yaitu                    A1 (larutan biji 
sirsak) tidak berbeda nyata dengan A2 
(larutan biji jarak) dan A3 (laritan biji 
mengkudu). Hal ini berarti insektisida nabati 
yang digunakan lebih efektif dalam menekan 
jumlah nimfa R. linearis dibandingkan 
dengan insektisida kimia dan agens hayati. 
Hal ini dikarenakan insektisida nabati yang 
digunakan berasal dari biji tanaman yang 
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memiliki kandungan senyawa yang lebih baik 
dibandingkan bagian tanaman lainnya. Hal ini 
sesuai dengan  Riyadhi (2008) yang 
menyatakan bahwa keseluruhan bagian 
tanaman jark pagar sebagai pestisida nabati 
adalah beracun, terutama terdapat pada bagian 
biji. 
4. Jumlah Larva E. zinckenella 
 Dari hasil analisis sidik ragam dapat 
dilihat bahwa perlakuan pada pengamatan 52 
hst menunjukkan hasil yang nyata, sedangkan 
pengamatan 61 dan 70 hst hasilnya sangat 
nyata. Untuk mengetahui hasil yang berbeda 
sangat nyata dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Pengaruh Jenis Insektisida Terhadap Jumlah Larva  E. zinckenella   pada   Pengamatan   
52, 61 dan 70 hst. 
Perlakuan 
Pengamatan 
I (52 hst) II (61 hst) III (70 hst) 
A0 (kontrol) 44,33 a 54,00 a 33,00 a 
A1 (biji sirsak) 29,67 a 19,33 b 16,67 b 
A2 (biji jarak) 26,33 b 24,00 b 11,67 b 
A3 (biji mengkudu)  23,33 bc 18,67 b    9,67 bc 
A4 (klorpirifos) 14,33 c  5,67 c  2,33 c 
A5 (B. Thurngiensis) 30,00 a 19,67 b 12,33 b 
A6 (B. Bassiana)  29,33 ab 22,33 b 13,33 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan 
 Dari Tabel 4. dapat dilihat bahwa pada 
pengamatan 52 hst pemberian perlakuan 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
jumlah larva E. zinckenella. Diketahui bahwa 
perlakuan A4 (kimia) paling efektif dalam 
menekan jumlah larva E. zinckenella dengan 
rataan sebesar               14,33 larva, tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan A3 (larutan 
biji mengkudu) yaitu 23,33 larva. Hal ini 
berarti senyawa kimia klorpirifos sangat 
beracun terhadap hama penggerek polong                     
E. zinckenella sehingga mampu menekan 
jumlah larva bahkan membunuh serangga 
hama tersebut. Klorpirifos merupakan 
senyawa kimia golongan organofosfat berupa 
kristal yang dapat menghambat 
perkembangan atau bahkan membunuh 
serangga hama. Hal ini sesuai dengan 
Venugopal et al.  (2012) yang menyatakan 
bahwa Klorpirifos adalah insektisida 
organofosfat berupa kristal yang cukup 
beracun dan paparan kronis telah dikaitkan 
dengan efek neurologis, gangguan 
perkembangan, dan gangguan autoimun.  
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Diketahui bahwa pada pengamatan 61 
hst  hingga 70 hst berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah larva E. zinckenella. 
Insektisida yang paling efektif dalam 
menekan jumlah larva   E. zinckenella dari 
pengamatan pertama hingga terakhir yaitu A4 
(kimia). Namun, pada pengamatan 70 hst 
perlakuan A3 (larutan biji mengkudu)  tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan A4 (kimia). 
Hal ini berarti insektisida nabati A3 juga 
efektif dalam menekan jumlah larva E. 
zinckenella dibandingkan dengan insektisida 
nabati A1, A2, A5, dan A6. Hal ini 
menunjukkan bahwa kandungan senyawa 
beracun yang terdapat dalam biji mengkudu 
juga efektif membunuh larva               E. 
zinckenella dengan cara menghambat 
perkembangan serangga hama tersebut. Hal 
ini sesuai dengan Hayani dan Fatimah (2004) 
yang menyatakan bahwa ekstrak biji 
mengkudu memiliki daya insektisida yang 
dapat menghambat perkembangan serangga 
hama. 
5.  Produksi 
 Dari hasil analisis sidik ragam dapat 
dilihat bahwa pemberian perlakuan 
menunjukkan hasil yang sangat nyata. 
Pengujian dengan Uji Jarak Duncan terhadap 
rataan produksi kedelai dapat dilihat pada 
tabel 5. 
Tabel 5. Pengaruh Jenis Insektisida Terhadap Produksi Biji Kedelai 
Perlakuan Rataan (kg/plot) 
A0 (kontrol) 1,08 d 
A1 (biji sirsak) 2,00 a 
A2 (biji jarak) 1,79 b 
A3 (biji mengkudu)  1,83 bc 
A4 (klorpirifos) 2,23 a 
A5 (B. Thurngiensis)  1,95 ab 
A6 (B. Bassiana) 1,71 c 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% berdasarkan Uji Jarak Duncan. 
 Hasil pengamatan pengaruh aplikasi 
jenis insektisida terhadap jumlah produksi 
tanaman kedelai disajikan pada Tabel 5. 
Dapat dilihat bahwa pemberian perlakuan 
memberikan hasil yang nyata pada jumlah 
produksi yang dihasilkan. Produksi tertinggi 
terdapat pada perlakuan A4 (kimia) yaitu 2,23 
kg/plot, diikuti oleh perlakuan A1 (larutan biji 
sirsak) sebesar 2,00 kg/plot dan A5 (agens B. 
Thurngiensis) sebesar 1,95 kg/plot. Hal ini 
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menunjukkan bahwa insetisida kimia masih 
tetap lebih unggul dibandingkan insektisida 
nabati atau agens hayati. Namun mengingat 
dampak yang ditimbulkan dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan ekologi 
yang tidak menguntungkan bagi pertumbuhan 
tanaman dan sebaliknya menguntungkan bagi 
OPTnya.  Hal lain yang timbul kemudian 
adalah resurjensi, resistensi, dan keracunan 
pada pengguna pestisida, binatang peliharaan, 
satwa liar, organisme bukan sasaran lainnya 
dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan                           
Prayogo dan Suharsono (2005) yang 
menyatakan bahwa penggunaan insektisida 
kimia relatif mahal dan dapat menyebabkan 
timbulnya berbagai masalah seperti resistensi 
dan resurjensi hama, terbunuhnya serangga 
bukan sasaran, dan pencemaran lingkungan 
khususnya terhadap kesehatan manusia. 
Dapat diketahui bahwa perlakuan A1 
(larutan biji sirsak) dan A5 (agens  B. 
thurngiensis) menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan A4 (Kimia). 
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan A1 
dan A5 juga dapat menekan serangan hama 
polong pada tanaman kedelai sehingga dapat 
mengurangi kehilangan hasil produksi. 
Diketahui dalam Marwoto dan Saleh (2003) 
bahwa kehilangan hasil akibat serangan hama 
polong pada pertanaman kedelai dapat 
mencapai hingga 80%. 
SIMPULAN  
Semua insektisida yang digunakan 
dapat mengendalikan hama polong R. linearis 
dan                  E. zinckenella pada tanaman 
kedelai. Perlakuan paling efektif dalam 
mengendalikan serangan dan menekan jumlah 
nimfa R. linearis adalah insektisida nabati 
larutan biji sirsak sedangkan                    pada 
E. zinckenella adalah insektisida klorpirifos. 
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